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ABSTRACT
Fitria Pratama Ningsih, 2016. The Development Of Mathematics Learning
Devices Based On Activity, Classroom Discussion, And Exercise For Increasing
The Student Mathematics Communication Skills Of VIII Grade Junior High
School Student. Thesis. Magister Program Of Padang State University.

The learning devices was use at school at that time such as lesson plan and
worksheet have not optimalized yet to help student developing their comprehension.
As aresult, the mathematical ability of students was low. One of mathematical ability
low is mathematical communication. So, it needed the development of mathematics
learning devices which were able to give chance for student to construct their
knowledge. In this research, we developed the learning devices based on ACE and it
was estimate to reach the goal. The aim was to create the validation, practical and
effective mathematics learning devices based on ACE.

This development research was using ploom model, that consist of 3 steps:
they were preliminary, prototyping and assessment. The learning devices were using
student worksheet and lesson plan. The subject of this research was the VII1 grade of
Junior High School number 12 Padang. The validation of this learning devices was
done by expert of mathematics, education technology, and language. The practicality
of this learning devices have seen from observation of learning implementation, the
guestionnaire practicality by student and teachers and interviewed by students. The
effectiveness can be seen from the result of student achievement and the collected
data was analyzed descriptively.

The result of the research showed that development of the learning devices
based on ACE had fulfilled the valid criteria from the content and construct side. The
learning devices had been practical not only from the need of implementation side but
also from the simplicity and time side. The learning devices are also effective and
good looking from the results of the student communication mathematics ability .
Finally, more than 65% of the result of student achievement had achieved the KKM.
Based on the result above, we can conclude that the learning devices based on ACE
for learning mathematics grade VI1II had been created and it is valid, practical, and
effective.



ABSTRAK

Fitria Pratama Ningsh, 2016. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Berbasis Strategi ACE Pada Materi Relas Fungsi Dan Persamaan
Garis Lurus Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikas M atematis Peserta
didik Kelas VII1 SMP. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Perangkat pembelgjaran yang digunakan sekolah saat ini seperti RPP dan
LKPD belum optima dalam membantu peserta didik membangun pemahamannya.
Akibatnya kemampuan matematis peserta didik rendah. Salah satu kemampuan
matematis yang rendah yaitu komunikasi matematis. Untuk itu, perlu dikembangkan
perangkat pembelgjaran matematika yang dapat memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya dan meningkatkan kemampuan
komunikass matematisnya. Pada penelitian ini, dikembangkan perangkat
pembelgaran berbasis ACE yang diharapkan dapat mencapal sasaran tersebut.
Tujuan yang hendak dicapai dari upaya pengembangan ini adalah menghasilkan
perangkat pembel gjaran matematika berbasis ACE yang valid, praktis dan efektif.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model Plomp yang terdiri dari 3
tahap, yaitu preliminary, prototyping dan assesment. Perangkat pembelgaran yang
dikembangkan berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dan Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIl
SMPN 12 Padang. Vaidas prangkat pembelgjaran dilakukan oleh pakar pendidikan
matematika, teknologi pendidikan, dan bahasa. Kepraktisan perangkat pembelgjaran
dilihat dari hasil pengamatan pelaksanaan pembelgaran, pengisian angket
praktikalitas oleh peserta didik dan guru serta wawancara dengan peserta didik.
Kefektifan dilihat dari hasil belgjar peserta didik. Data yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelgaran berbasis ACE
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dari segi is dan konstruk.
Perangkat pembelgjaran sudah praktis baik dari segi keterlaksanaan, kemudahan dan
waktu yang diperlukan. Perangkat pembelgaran juga telah efektif dari segi hasil
belgjar kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Dalam hal ini, hasil belgjar
peserta didik lebih dari 65% peserta didik mencapai nilai di atas KKM. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelgjaran berbasis ACE untuk
pembelgjaran matematika di kelas VI yang telah dihasilkan dapat dinyatakan valid,
praktis dan efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan ujung tombak dalam mempersiagpkan sumber daya
manusia (SDM) yang handal, karena pendidikan diyakini akan dapat mendorong
memaksimalkan potensi peserta didik sebagai calon SDM yang handal untuk dapat
bersikap kritis, logis dan inovatif dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap
permasalahan yang dihadapinya. Bila kualitas pendidikan dalam negeri terjamin,
tentu pendidikan kita minimal akan menjadi tuan rumah di negaranya sendiri. Oleh
karena itu merupakan suatu ha yang logis bila kita harus lebih memperhatikan
kualitas pendidikan.

Sdah satu mata pelgaran yang selau digarkan dalam setigp jenjang
pendidikan adalah Matematika. Matematika sebagai salah satu mata pelgjaran di
sekolah memang sangat memegang peranan penting, karena tujuan pembelgaran
matematika adalah terbentuknya kemampuan bernalar pada diri peserta didik yang
tercermin melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat
objektif, jujur, disiplin dadlam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang
matematika, bidang lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu
pembelgaran Matematika disekolah diharapkan dapat menjadi salah satu alasan

untuk membentuk manusia Indonesia yang berkualitas.



Salah satu usaha pemerintah dalam memperbaiki kualitas pendidikan di
Indonesia yaitu dengan memperbaharui kurikulum. Untuk itu pemerintah melakukan
perubahan terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi
Kurikulum 2013. Walaupun kurikulum 2013 telah dicanangkan pelaksanaannya
secara lebih luas pada 2014, namun pelaksanaan di lapangan untuk bidang studi
matematika kurikulum 2013 belum terlaksana sebagaimana mestinya. Berdasarkan
wawancara peneliti dengan guru matematika dan beberapa peserta didik Sekolah
Menengah Pertama (SMP), terungkap bahwa pembelgaran matematika masih
cenderung berlangsung satu arah, yaitu dari guru ke peserta didik. Umumnya, pola
pembelgaran pada setigp pertemuan yang diterapkan oleh guru masih seperti
bagaimana biasanya mereka melaksanakan pembelgjaran yaitu dengan menjelaskan
materi pelgaran, memberikan contoh-contoh penerapan, memberikan latihan, dan di
akhir pembelgjaran guru memberikan pekerjaan rumah (PR).

Pada pembelgaran ini perhatian guru lebih banyak tercurah pada ketuntasan
penyampaian materi. Dampak dari pembelgaran yang berpusat pada guru, adalah
sebagian besar peserta didik bersikap pasif dalam mengikuti pembelgaran, mereka
tidak mampu/berani untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang mereka miliki,
hanya satu atau dua orang peserta didik sga yang berani bertanya atau
mengemukakan pendapat dalam satu kali pertemuan.

Dengan metode seperti ini jelas pembelgaran yang dilaksanakan kurang

bermakna dan tidak jarang suatu konsep hanya dipahami sebagai hafalan. Akibatnya,



konsep tersebut mudah dilupakan oleh peserta didik. Semua ini pada akhirnya
menyebabkan peserta didik tidak dapat menerapkan dengan baik konsep-konsep yang
telah dipelgarinya dalam menyelesaikan soa-soal latihan. Ketidakpahaman peserta
didik terhadap konsep membuat kemampuan matematis peserta didik jadi rendah. Hal
ini terlihat dari uji coba soa yang dilakukan di SMPN 12 Padang kelas VII. Salah
satu kemampuan peserta didik yang rendah adalah kemampuan komunikas
matematis.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik terlihat dari

jawaban peserta didik pada Gambar 1.

1- fernwianan Sebu kote™m feres™ bervenruc Pergesy  Ror(orry,
Doy Yo 1om X gm, Peda ketiting  Comen terd=bfoy Saian
Yy (Charny, 1 M. P-,mvnknh Wal Jatlanr tersebvt?

Jaunb :
Luvasas (15\8) + (1 kﬂ)t ('1)-10) -\-(‘ih -u:J

= f“‘ "H‘ uo 4+ yp
: U2 mt

Gambar 1. Salah Satu Jawaban Soal Komunikas Matematis Peserta didik
Pada gambar tersebut terlihat bahwa jawaban peserta didik belum
menggambarkan komunikasi yang baik. Salah satu indikator komunikasi yang tidak
dipenuhi yaitu menjelaskan ide situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan

dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. Pada gambar tersebut terlihat peserta



didik tidak menggambarkan situasi yang ada pada soa. Peserta didik langsung
mencari luas jalan dengan mengalikan lebar kolam dengan lebar jalan dan
mengalikan panjang kolam dengan lebar jalan lalu menjumlahkannya sehingga
jawaban yang diperoleh salah. Peserta didik lupa bahwa pada lebar kolam dan
panjang kolam terdapat daerah jalan yang beririsan. Seharusnya peserta didik
menggambarkan terlebih dahulu bentuk kolam dan jalan yang ada disekeliling kolam,
sehingga terlihat dengan jelas luas jalan yang akan ditentukan dan peserta didik akan
memperoleh jawaban yang benar.

Skor rata-rata kemampuan komunikasi matematis yang diikuti oleh kelas VI
SMPN 12 Padang terlihat pada Tabel 1. KKM untuk mata pelgjaran Matematika kelas
VIl adalah 7.

Tabel 1. Skor Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik Kelas V11
SMPN 12 Padang

No Kelas Skor Perolehan Peserta didik Rata-Rata Skor Ideal
TT T
1 Vil 20 14 5,0 10
2. VIl 2 25 10 52 10
3. VIl 3 24 11 51 10
4, Vil 4 25 9 43 10
5. VII 5 23 12 4,5 10
6. VIl 6 24 10 45 10
7. VIl 7 25 9 43 10
8. VII 8 28 6 4,2 10
Rata-rata Total 4,6 10

Dari tabel di atas terlihat bahwa kemampuan komunikas matematis peserta
didik masih rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata skor yang masih jauh dibawah skor
ideal. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya pembelgjaran yang dilakukan guru belum membantu peserta

didik dalam memahami konsep dengan baik, peserta didik belum difasilitasi untuk



menggali dan menyampaikan ide-ide yang mereka miliki. Peserta didik belum diberi
kesempatan untuk mengkonstruksi sendiri pemahamannya terhadap materi yang
dipelgjari karena materi tersebut langsung disampaikan oleh guru. Akibatnya peserta
didik cepat lupa dengan materi yang disampaikan. Guru belum memfasilitas peserta
didik untuk dapat aktif dalam bertanya dan mengkomunikasikan ide-idenya baik
secara lisan maupun tulisan. Guru masih kurang mengasah kemampuan komunikasi
matematis peserta didik. Guru kurang mempertimbangkan proses berfikir siswa
dalam menemukan jawaban, hal ini terlihat dari latihan pada LKPD yang digunakan
kebanyakan tes objektif yang tidak membutuhkan penjelasan jawaban.

Pemilihan bahan gjar yang tepat merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan keberhasilan proses pembelgaran. Salah satu bahan gar yang dapat
digunakan guru dalam pembelgaran matematika yaitu Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD). LKPD yang diharapkan berisi kegiatan-kegiatan yang membantu
peserta didik menemukan sendiri prinsip-prinsip dalam matematika. Beris kegiatan-
kegiatan yang dapat menggali ide-ide kreatif peserta didik dalam menemukan konsep
Dengan mengeluarkan ide-idenya secara lisan dan tulisan diharapkan komunikasi
matematis peserta didik dapat lebih terasah. Dengan kegiatan menemukan sendiri
diharapkan konsep tersebut lebih lama tersimpan diingatan peserta didik. LKPD ini
diharapkan dapat membantu guru dan peserta didik dalam melaksanakan
pembelgaran yang lebih baik. Dapat membuat peserta didik aktif dalam bertanya dan

mengkomunikasikan ide-ide mereka. Namun pada kenyataannya LKPD yang



digunakan guru di sekolah saat ini hanya memuat materi secara singkat, contoh soal
dan soal-soa latihan yang kebanyakan soal objektif. Salah satu contoh LKPD yang
digunakan di sekolah terlihat dari Gambar 2.

Pada LKPD tersebut perlu ditambahkan kegiatan peserta didik dalam
mengkonstruksi pemahaman mereka dan kegiatan menemukan agar peserta didik
terlibat langsung dalam pembel g aran, dengan begitu diharapkan materi serta konsep-
konsep yang dipelgjari akan lebih lamatinggal diingatan peserta didik. LKPD sekolah
juga memuat banyak soal dengan tingkat kesulitan dan cara penyelesaian yang

hampir sama sehingga peserta didik sedikit bosan dalam mengerjakan.

CONTOH

20+5 merupakan bertuk aljobar
Dari bertuk aljobar tersebut, 2disebury .
Perhatiika beniuk-beniuk aljabar berikui:

1) 3Zodisebut benfuk aljgbar suku satu (suku Tungeal)
2) 3k +b5disebut bentuk aljobar sukudua (binom). yaitu: suku pertama 3k dan suku kedun 5

3) 6+ Ay - ydisebut bentuk aljabar suku . yaitu suku pertama . suku kedua . dansuku ketign
4) Ta’b- 60° - ba + 3b disebui beniuk aljabar suky oy e O

Jodi. suku merupakan kumpulan bilangan-bilangan yong dipisahken aleh .o
Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
Perhatikan uraian berikut,
Mutia memiliki @ buku fulis dan 3 buku gambar, Jika buku tulis dinyatakan dengan x dan buku gambar dinyatakan dengan y

maka baryaknya buku mutia adalah 9x + 3y. Selanjutnya. jika buku mutia diberi kakaknya 2 buku tulis dan 4 buku gambar maka

banyakmnya buku mutia sekarang adalah:
1Lk + 7y — hasil ini diperoleh dari (8x + 3y) + (2x +4y)

Qx + 3y dan 2x + 4y merupakan bentuk aljabar.
Pada bentuk aljobar suku-suku yvang dapat dijumlahkan dan dikurangkan hamvalah suku-suku se jenis,

Gambar 2. Salah Satu LKPD yang Digunakan di Sekolah
Pembelgaran matematika yang menyenangkan merupakan harapan setiap
peserta didik. Dimana pembelgjaran memfasilitasi peserta didik untuk menemukan

prinsip dari materi yang dipelgari secara bermakna. Hal ini dapat dilakukan guru



dengan merancang suatu kegiatan pembel g aran yang menarik dan mendorong peserta
didik dalam menggunakan pola pikirnya. Salah satu strategi pembelgjaran yang dapat
diadopsi oleh guru untuk melaksanakan pembelgaran dengan lebih baik dan juga
dapat meningkatkan komunikasi matematis peserta didik adalah pembelgaran dengan
strategi  Activity, Classroom discussion, dan Exercise (ACE). Nurlaglah (2003)
mengemukalan bahwa guru dapat menggunakan ACE dalam pembelgaran
matematika untuk mengkonstruks pengetahuan matematika peserta didik.
Pembelgjaran ini memberikan para peserta didik untuk belgar secara sistematis,
efektif dan efisien dalam menghadapi berbaga bahan gar. Bahan gar yang dapat
dipilih guru dalam pembalgaran ini adalah LKPD.

Pada pembelgaran ACE yang terdiri dari activity, classroom discussion dan
exercise terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat membawa peserta didik untuk
menemukan sendiri prinsip-prinsip pada materi yang sedang dipelgjari. Pembelgjaran
ini juga dapat diterapkan pada kurikulum 2013 karena memuat kegiatan-kegiatan
pada pendekatan saintifik. Pada kegiatan activity peserta didik mengkonstruksi
sendiri pemahaman mereka berdasarkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-
hari yang diberikan oleh guru sesuai dengan materi yang sedang dipelgari. Dalam
kegiatan ini kegiatan saintifik yang dapat terlaksana yaitu peserta didik mengamati,
menanya dan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya.

Setelah peserta didik mengumpulkan informasi dari masalah yang diamatinya,

peserta didik diberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan dan mendiskusikan



temuan-temuan mereka dengan teman sekelas pada kegiatan classroom discussion.
Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat bertukar informasi untuk memperkuat apa
yang sudah mereka dapatkan sendiri sehingga pemahaman yang mereka dapat |ebih
mereka pahami dengan baik. Pada kegiatan diskusi ini kegiatan saintifik yang
dilaksanakan yaitu, menanya, mengumpulkan informasi, mengelola informas dan
mengkomunikasikan. Untuk memantapkan pemahaman peserta didik dan mengetahui
seberapa jauh pemahaman yang didapat peserta didik, peserta didik diberikan |atihan-
latihan (kegiatan exercise) yang dapat mereka kerjakan di kelas atau di rumah.
Pembelgaran ACE akan lebih maksimal jika guru juga merancang dan
menggunakan bahan gar LKPD. LKPD yang dirancang berbasis ACE memuat
langkah-langkah kerja yang dapat digunakan peserta didik dalam mengkonstruksi
pemahaman mereka sehingga mereka dapat menemukan konsep dari materi yang
sedang dipelgari. Peserta didik diberikan suatu permasalahan yang kontekstual sesuai
dengan materi yang sedang dipelgjari. Peserta didik akan mengamati masalah tersebut
dan peserta didik dibimbing untuk mengumpulkan informasi sampai mereka dapat
menemukan prinsip, sehingga mereka dapat memahami materi dengan baik.
Permasalahan atau contoh yang diberikan dalam LKPD tidak langsung diberikan
jawaban, peserta didik diberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menggiring
peserta didik dalam menemukan jawaban sendiri. Dengan peserta didik menjawab
pertanyaan-pertanyaan  tersebut  diharapkan peserta didik dapat lebih

mengkomunikasikan ide-ide yang mereka miliki. Dengan hal ini diharapkan peserta



didik tertarik dan tertantang dalam pembelgaran serta dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. LKPD juga dilengkapi dengan soal -
soal latihan. Soal-soa latihan dibuat berupa soal kemampuan komunikasi matematis
dalam bentuk essay.

Berdasarkan pemaparan di atas diharapkan pembelgjaran di kelas dapat lebih
menyenangkan, membuat peserta didik tertantang dan bersemangat dalam mengikuti
pelgaran sehingga materi pelgaran dapat diserap dengan lebih baik oleh peserta
didik. Untuk mewujudkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian yang berjudul, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Activity,
Classroom Discussion, dan Exercise (ACE) Pada Materi Relas Fungsi dan
Persamaan Garis Lurus Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis
Peserta Didik Kelas VIII SMP”. Penelitian ini merupakan penelitian sepayung yaitu
bagian dari penelitian induk yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelgaran
Berbasis Activity, Classroom Discussion, dan Exercise (ACE) Untuk
Mengimplementasikan Pendekatan Saintifk PadaKelas VIII SMP Kota Padang”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana
proses dan hasil dari pengembangan RPP dan LKPD berbasis activity, classroom
discussion, and exercise (ACE) pada materi relasi fungsi dan persamaan garis lurus
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VI

SMP yang memenuhi kriteriavalid, praktis dan efektif?.
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C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan RPP dan LKPD berbasis
activity, classroom discussion, and exercise (ACE) pada materi relasi fungsi dan
persamaan garis lurus untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
pesertadidik kelas VIII SMP yang memenuhi kriteriavalid, praktis dan efektif.
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah RPP dan LKPD
berbasis ACE yang disiapkan untuk pembelgjaran matematika SMP kelas VIl pada
materi Relasi dan Fungs serta Persamaan Garis Lurus. Spesifikasi perangkat
pembel g aran yang dikembangkan adalah sebagai berikut.
1. Aspek Didaktik
a Pada bagian pendahuluan, peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengembangkan motivasinya melalui berbagal pertanyaan atau permasalahan
yang digukan dalam LKPD. Permasalahan yang diberikan berkaitan dengan
materi yang akan dipelgari dan sesual dengan kehidupan sehari-hari peserta didik
(kontekstual). Peserta didik dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan mereka
(tahap activity).
b. LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menggali ide-ide yang dimilikinya

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi dan
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menggambarkan berbagai ide melalui kegiatan-kegiatan yang tersaji dalam LKPD
(tahap classroom discussion).

LKPD melibatkan peserta didik secara aktif dalam mengkomunikasikan idenya
dengan menuliskan hasil diskusi pada lembar yang yang telah disediakan (tahap
classroom discussion).

. LKPD juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaplikasikan
ide-idenya melalui berbagai permasalahan ataupun soal-soa yang terdapat dalam
LKPD (tahap exercise). Soal-soal yang diberikan berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik. Soal-soal yang diberikan berupa soal-soal kemampuan
matematis yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematisnya.

LKPD juga menuntun peserta didik untuk menyimpulkan sendiri materi yang
dipelgari dengan menuliskan kesimpulan berdasarkan kata-kata sendiri pada
kolom kesimpulan, sehingga diharapkan pembelgjaran dapat terasa bermakna bagi
pesertadidik.

RPP berbasis ACE beris tahapan-tahapan pembelgaran yang dimulai dari
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Pada tahap pendahuluan, peserta didik
diberikan kesempatan untuk mengembangkan motivas dengan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan inti
adalah bagian ACE, peserta didik diberikan kesempatan untuk menggali ide-ide

yang dimilikinya (tahap activity) dan mendiskusikannya dengan teman untuk
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menyamakan perseps mengena apa yang sedang dipelgari (tahap classroom
discussion). Pada tahap ini, peserta didik juga diberikan kesempatan untuk
mengaplikasikan pengetahuannya melaui berbagai latihan soal (tahap exercise).
Selanjutnya pada kegiatan penutup, peserta didik diminta untuk menarik
kessmpulan dengan kata-kata sendiri materi yang telah dipelgari sehingga
diharapkan pembel g aran terasa bermakna bagi peserta didik.

. Aspek Isi

Materi dalam LKPD disesuaikan dengan indikator pembelgaran. Pengembangan
materi didasarkan pada prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan materi.

. LKPD dilengkapi dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi yang
dipelgjari agar proses pembelgaran berjalan menarik, santai dan menyenangkan.
LKPD dilengkapi dengan permasalahan dan latihan soa yang sesuai tingkat
kognis pesertadidik.

. Aspek LKPD

LKPD menggunakan bahasa yang baku sesua dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

. LKPD menggunakan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan tingkat
komunikasi peserta didik sehingga mudah dipahami peserta didik SMP.
Pertanyaan-pertanyaan di dalam LKPD disusun dengan kaimat yang jelas
sehingga mampu mengarahkan peserta didik mendapatkan jawaban yang

diharapkan.
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4. Aspek Penyajian

a. Cover LKPD didesain dengan warna dominan biru, kuning, pink dan hijau. Pada
cover terdapat gambar yang mewakili isi LKPD. Selain itu, ukuran huruf yang
digunakan pada cover juga bervariasi.

b. LKPD menggunakan huruf tipe Berlin Sans FB dengan ukuran huruf 12 agar lebih
terkesan menarik, sederhana, akrab dan dapat dibaca dengan jelas oleh peserta
didik.

c. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal atau
diberikan warna yang berbeda.

d. LKPD didesain dengan background yang bervariasi.

e. LKPD didesain dengan warna yang cerah, misalnya pink, kuning, hijau, biru dan
sebagainya. Pada umumnya, peserta didik SMP menyukal warna yang cerah.

E. Pentingnya Pengembangan

Guru sebagai fasilitator dalam pembelgjaran dituntut untuk mampu memilih
bahan gar yang dapat menunjang pemahaman peserta didik terhadap materi yang
disgjikan. Salah satu bahan gar yang dapat digunakan adalah LKPD. LKPD yang
digunakan sekolah-sekolah belum mampu menuntun peserta didik untuk aktif
mengkonstruksi  pemahamannya terhadap materi pembelgaran. LKPD biasanya
hanya memuat ringkasan materi, contoh soal dan latihan.

Oleh karena itu salah satu solusi untuk memperkaya bahan gar guru dan

membantu peserta didik belgjar untuk berpikir kritis dan terampil dalam memecahkan
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masalah adalah perangkat pembelgaran berbasis ACE. Perangkat pembelgaran
berbasis ACE ini akan membimbing peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
pembelgaran dalam menemukan konsep matematika. Selain itu, perangkat
pembelgaran berbasis ACE juga memfasilitas peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

F. Asums dan Pembatasan Pendlitian
1. Asumsi

Asumsi dalam pengembangan ini adalah perangkat pembelgaran matematika
berbasis ACE dapat memberikan pembelgjaran yang lebih menarik dan bervariasi.
Perangkat pembelgjaran yang diujicobakan untuk satu pokok bahasan diasumsikan
sama hasilnya biladiuji pada pokok bahasan lainnya.

2. Pembatasan
Pengembangan perangkat pembelgjaran berbasis ACE hanya terbatas pada

RPP dan LKPD untuk pembelgaran matematika peserta didik SMP kelas VIII
semester | yaitu pada materi Relasi dan Fungsi serta Persamaan Garis Lurus.
G. Defenis Istilah
Berikut ini adalah defenisi dari beberapaistilah yang terdapat dalam penelitian

ini.
1. Pembelgaran ACE

ACE pada dasarnya menganut paham konstruktivisme, khususnya

konstruktivisme yang dikembangkan oleh Vygotsky, yaitu konstrruktivisme sosial.

ACE médliputi: (i) aktivitas yang berkaitan dengan materi pembelgaran, (ii) diskusi
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kelas, dan (iii) latihan. Melalui aktivitas, peserta didik dapat mereduksi konsep-
konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit, yaitu dengan mengeksplorasi contoh
atau bukan contoh yang berhubungan dengan konsep maupun dengan sifat-sifat
dari konsep tersebut (Asidaet a.,1997).

2. Pengembangan Perangkat Pembelgjaran Berbasis ACE
Pengembangan adalah serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan seperangkat perencanaan dalam pembelgjaran dan dapat dilengkapi
dengan media dan sumber belgar yang sesuai. Pada penelitian ini, perangkat
pembelgaran yang akan dikembangkan adalah berupa RPP dan LKPD yang
berbasis ACE untuk peserta didik SMP kelas VIII pada materi semester | yaitu
Relasi dan Fungs serta Persamaan Garis Lurus. Perangkat pembelgjaran berbasis
ACE adalah perangkat pembelgaran yang disusun berdasarkan kegiatan-kegiatan
dalam pembelgaran berbasis ACE.

3. Vdliditas Perangkat Pembelgjaran Berbasis ACE
Validitas perangkat pembelgaran berbasis ACE merupakan tingkat keterukuran
media pembelgjaran berdasarkan aspek penygjian, isi, bahasa dan keterbacaan.
Pengujian validitas perangkat pembelgjaran dilakukan oleh validator dosen dan
guru melalui angket pengujian validitas.

4. Praktikalitas Perangkat Pembelgjaran Berbasis ACE
Praktikalitas perangkat pembelgjaran berbasis ACE merupakan tingkat kepraktisan

dari sudut pandang guru dan peserta didik dan didapat berdasarkan angket respon



16

guru dan peserta didik terhadap perangkat pembelgjaran berbasis ACE yang

dihasilkan.

. Efektivitas Perangkat Pembelgjaran Berbasis ACE

Efektivitas perangkat pembelgaran berbasis ACE merupakan pengujian yang
harus dilakukan terhadap perangkat pembelgaran yang telah dikembangkan, yang
dilihat dari hasil belgjar peserta didik setelah mempelgari LKPD yang telah

dikembangkan.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan
perangkat pembelgjaran berbasis ACE. Perangkat tersebut berupa RPP dan LKPD.
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelgjaran matematika
berbasis ACE yang dikembangkan sudah valid baik dari segi isi maupun
konstruk.

2. Hasil penditian menunjukkan bahwa perangkat pembelgjaran matematika
berbasis ACE yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria praktis baik dari
aspek keterlaksanaan, kemudahan dan waktu yang diperlukan. Hal ini dapat
dilihat dari data empiris, yaitu data angket praktikalitas menurut peserta didik
dan guru dan data hasil observasi pelaksanaan pembelgjaran.

3. Hasil penditian menunjukkan bahwa perangkat pembelgjaran matematika
berbasis ACE yang dikembangkan sudah efektif, dilihat dari data empiris
yaitu hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Dalam hal
ini, dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik yang lebih dari 65%

mencapal KKM.
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B. Implikas

Pengembangan ini telah menghasilkan perangkat pembelgaran berbasis
ACE untuk SMP kelas VIII pada materi Relasi dan Fungs serta Persamaan Garis
Lurus. Pada dasarnya pengembangan ini juga dapat memberikan gambaran
pembelgaran matematika menjadi [=hih mydah, dan efektif serta dapat dijadikan
indikator untuk meningkatkan hasil bel1 Zjir pesertadidik.

Perangkat pembelgjaran berbasis ACE dapat dijadikan sumber belgjar bagi
peserta didik dalam pembelgaran matematika khususnya pada materi persamaan
garis lurus. Dengan menggunakan perangkat pembelgjaran berbasis ACE, proses
pembelgjaran menjadi efektif, peserta didik dapat belgar mandiri dan menemukan
konsep sendiri. Pengembangan LKPD ini dapat dilakukan oleh guru-guru kelas
lan. Namun yang perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas serta
efektifitas dari perangkat tersebut tidak boleh diabaikan karena hal tersebut sangat
menentukan tingkat kualitas perangkat pembelgjaran yang dikembangkan. Guru
dapat mengembangkan perangkat pembelgaran berbasis ACE agar peserta didik
termotivass dalam belgar. Perangkat pembelgaran berbasis ACE dapat
dikembangkan guru bersama dengan teman sgjawat.

Pengembangan ini dilakukan sgalan dengan pelaksanaan pembelgjaran di
kelas sesua dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengembangan LKPD ini
mengacu pada prinsip pembelgaran yang menekankan pada prinsip memberikan

kebebasan pada peserta didik untuk belgar dengan kemampuan dan kecepatannya
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sendiri. Pada pembel gjaran menggunakan LKPD ini, dituntut kemandirian peserta
didik dan harus melakukan serangkaian aktivitas pembelgaran.

Pembelgaran dengan menggunakan LKPD pada penggunaan waktu yang
dibutunkan, tergantung pada kemampuan peserta didik dan cara guru
mengkondisikan keadaan. Jika peserta didik berkemampuan tinggi kendala waktu
tidak menjadi masalah, tetapi jika peserta didik di dalam kelas banyak memiliki
kemampuan rendah, tentu penggunaan perangkat ini sedikit kurang efektif.

C. Saran
1. Perangkat pembelgaran berbasis ACE ini dapat dijadikan contoh dan
digunakan bagi guru dalam mengembangkan perangkat pembelgaran yang
lain dengan tetap mempertahankan prinsip ACE.
2. Bagi guru matematika maupun peneliti yang akan menggunakan perangkat
pembelgaran berbasis ACE agar dapat memperhatikan pengalokasian waktu
ketika pelaksanaan pembelgjaran, karena dalam mengkonstruksi pengetahuan

peserta didik akan memakan waktu yang agak lama.
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